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RINGKASAN

Tema Kegiatan
Upaya pencegahan dan penanggulangan stunting

Permasalahan
Angka stunting cukup tinggi di nagari ini

Solusi
Kegiatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat agar permasalahan stunting dapat dicegah

Tujuan
Untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik gizi seimbang dan perilaku hidup sehat dalam
keluarga

Manfaat
Mencegah dan membantu menanggulangi permasalahan stunting

Metode dan Tahapan Pelaksanaan
Kegiatan ini menerapkan kegiatan pendidikan gizi berupa edukasi secara langsung kepada
kelompok sasaran yaitu anak sekolah, remaja, ibu hamil, ibu menyusui dan kader.

Hasil dan Luaran (Prototipe dan/atau Produk)
Peningkatan pengetahuan sasaran atau masyarakat serta adanya publikasi di media massa dan
jurnal pengabdian kepada masyarakat

Kesimpulan dan Saran
Kegiatan pengabdian berjalan lancar, adanya dukungan dari pihak kenagarian, institusi
kesehatan, institusi pendidikan, ibu PKK dan kader.

Kata Kunci (5 kata)
Stunting, edukasi, pemberdayaan masyarakat, nagari, balita
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

1.1.1 Profil Mitra Nagari dengan Data dan Gambar/Foto Situasi Nagari

Identitas Mitra Nagari/Desa:

a.Nama Nagari/Desa : Tandikek
b. Kecamatan : Patamuan
b. Kabupaten/Kota : Padang Pariaman

b. Nama Wali Nagari/Kades : Saharuddin
c.Alamat Kantor Wali Nagari/Desa  : Korong Mudiak Balai, Padang Pariaman
d. Info lain -

Profil Nagari

Nagari Tandikek merupakan nagari yang terletak di Kecamatan Patamuan, Kabupaten
Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Kantor Wali Nagari Tandikek terletak di Korong
Mudiak Balai. Nagari Tandikek sendiri memiliki total 8 Korong. Adapun 8 korong tersebut
yaitu Lubuk Air, Pulau Air, Puncuang Anam, Kabun Pondok Duo, Laren Nan Panjang,
Sarang Gagak, Galoro, Labu Kumbung.

Penduduk Tandikek memiliki pekerjaan yang beragam, namun mayoritas penduduk
tandikek bekerja sebagai petani. Dimana tandikek merupakan penghasil buah Durian, Pepaya
yang cukup tinggi serta memiliki areal pesawahan yang banyak. Pekerjaan lain yang dimiliki
oleh masyarakat Tandikek adalah pedagang. Selama melakukan kegiatan di Nagari Tandikek,
tidak terlalu banyak sumber daya alam yang terlihat dimana Nagari Tandikek sendiri
merupakan Nagari Agraria. Dimana Nagari ini didukung dengan banyaknya hamparan sawah
dan produksi buah Durian yang banyak. Lahan pertanian yang ada di Nagari Tandikek
termasuk luas dan merata di setiap Korong sehingga mayoritasnya penduduk Tandikek
bekerja sebagai petani.

Prasarana dan sarana merupakan suatu hal yang sangat menunjang kegiatan masyarakat
hingga kegiatan perekonomian mereka. Dimana dengan adanya prasarana yang membangun
tentunya akan memudahkan semua aktifitas daripada kegiatan masyarakat Tandikek. Adapun
beberapa prasarana dan sarana yang menunjang semua kegiatan tersebut seperti jalan, masjid,
jembatan, dan lainnya. Di Nagari tandikek sendiri kondisi jalan cukup bagus dimana jalan
utama Nagari Tandikek merupakan alternatife jalan ketika mau ke daerah lain yaitu
Bukittinggi. Jalan di Nagari Tandikek sudah ber aspal dengan kondisi yang bagus. Namun,
tentu tidak semua Korong berada di kondisi tersebut dimana terdapat Korong yang jalannya
sulit di akses karena aspal yang sudah rusak dan menyisakan jalan berbatu. Selain jalan yang
ber aspal Nagari Tandike juga memiliki jembatan yang bagus guna menyambung antara jalan
yang ada di Nagari tersebut. Dan untuk masjid di Nagari Tandikek sangat mudah untuk
menemukan musholla-musholla kecil hingga masjid raya.



Gambar 1.1 Peta Nagari Tandikek
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Gambar/Foto Situasi Nagari

Gambar 1.2 Kantor Wali Nagari Tandikek
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Gambar 1.3 Perkebunan di Nagari Tandikek
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Gambar 1.4 Jarak Lokasi Nagari Tandikek dari Kampus Unand Limau Manih
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1.1.2 Kelembagaan dan Organisasi Nagari

Kelembagaan Pembangunan tentu merupakan faktor penunjang jalannya kegiatan di
nagari. Dengan adanya kelembagaan yang mengorganisir membuat nagari menjadi lebih
terarah. Lembaga-lembaga yang ada di Nagari Tandikek yaitu berupa Kelompok Tani,
Koperasi dan Lembaga Keuangan, majelis taklim, hingga kelompok PKK.



1.1.3 Persoalan yang Dihadapi Lembaga Pemerintah Nagari dan / atau Masyarakat
Nagari
Persoalan yang dihadapi lembaga pemerintahan nagari tandikek yaitu adanya
kecenderungan peningkatan angka kejadian stunting, dan ditetapkannya nagari tandikek
menjadi salah satu daerah lokus stunting di Kabupaten Padang Pariaman.

1.2 Permasalahan Nagari

1.2.1 Penentuan Permasalahan Nagari
a. Nagari Tandikek merupakan Nagari Lokus Stunting di Kabupaten Padang Pariaman
b. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai stunting dan pencegahannya

1.2.2 Justifikasi Pengusul Bersama Mitra Nagari dalam Menentukan Permasalahan

Tingginya prevalensi stunting di Nagari Tandikek disebabkan oleh rendahnya tingkat
pengetahuan ibu balita menganai stunting, sehingga perlu adanya upaya untuk penurunan
prevalensi stunting dengan pemberian edukasi kepada ibu balita dan ibu hamil terkait
pencegahan stunting.

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik
gizi seimbang dan perilaku hidup sehat dalam keluarga di Nagari Tandikek.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Memantau tumbuh kembang balita

b. Berbagi ilmu pengetahuan tentang status gizi dan pola makan balita guna

meminimalkan kejadian stunting.

1.4 Manfaat
a. Dapat meningkatkan status kesehatan dan gizi keluarga khususnya balita untuk
pencegahan stunting.
b. Dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kepedulian masyarakat mengenai
masalah kesehatan dan gizi.



BAB 2. SOLUSI PERMASALAHAN

Nagari Tandikek menjadi daerah lokus stunting yang ada Kecamatan Patamuan,

Kabupaten Padang Pariaman. Ditetapkannya nagari tandikek menjadi daerah lokus stunting,
disebabkan oleh tingginya angka kejadian balita stunting. Berdasarkan kerangka teori
UNICEF, pokok masalah di masyarakat yang mempengaruhi tingginya kejadian stunting
disuatu daerah yaitu rendahnya pengetahuan ibu. Dari permasalahan tersebut, makan perlu
adanya kegiatan berupa pemberian sosialisasi atau pemberian edukasi kepada ibu balita dan
ibu hamil dalam pencegahan stunting.

2.1

2.4

Solusi-solusi untuk menyelesaikan permasalahan pemerintahan dan
pembangunan nagari dan komunitas-komunitas di nagari secara sistematis
sesuai prioritas

Melaksanakan sosialisasi atau pemberian edukasi tentang stunting

. Setelah dilaksanakannya sosialisasi atau pemberian edukasi kepada ibu balita dan ibu

hamil maka dilakukan pelatihan dalam rangka meningkatkan status gizi balita.
Melaksanakan monitoring setiap bulannya di Posyandu untuk melihat tumbuh kembang
anak.

Jenis output yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik
untuk pengelolaan pemerintahan dan pembangunan nagari, maupun
kapasitas komunitas-komunitas di nagari

Pemberian edukasi akan meningkatkan pengetahuan ibu balita dan ibu hamil mengenai
pencegahan stunting.

. Merubah sikap dan perilaku dalam pola asuh ibu kepada balita.

Melakukan pengukuran antropometri berupa berat badan, panjang badan atau tinggi
badan) untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan balita.

Setiap solusi mempunyai output tersendiri dan sedapat mungkin terukur
atau dapat dikuantitatifkan.

Meningkatnya pengetahuan ibu balita dan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan
edukasi pencegahan stunting.

. Mengimplementasikan pengetahuan yang didapat dengan menerapkan pola asuh yang

tepat.
Meningkatnya status gizi balita dan menurunnya kejadian stunting yang ada di Nagari
Tandikek.

Hasil riset dan survei pendataan tim pengusul yang berkaitan dengan
kegiatan yang telah dilaksanakan
Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah observasi terhadap kondisi masyarakat,

wawancara terhadap pihak puskesmas, gambaran kondisi demografis, geografis dan potensi
alam nagari.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat skim membantu nagari membangun ini

dilakukan dengan beberapa tahap berupa :

1) Tahap persiapan

Persiapan kegiatan meliputi:

a.

Berkoordinasi dengan pihak instansi kesehatan Puskesmas Patamuan dalam
pelaksanaan program sosialisasi atau edukasi pencegahan stunting.

Pembuatan media edukasi berupa leaflet mengenai “Pola Makan Anak Sehat”.
Pembuatan soal pre-test dan post-test yang diambil dari materi yang akan

disampaikan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu.

2) Tahap pelaksanaan

a.

Tahap pelaksanaan ini dilakukan dengan melaksanakan kegiatan rutin posyandu
berupa mengukur berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala pada balita untuk
melihat status gizi balita. Selain itu, dilakukan pula pemberian vitamin A dan obat
cacing sebagai upaya untuk mengatasi masalah kesehatan dan gizi pada balita. Pada
ibu hamil dilakukan pengecekan tekanan darah, berat badan, dan pemeriksaan
antenatal care lainnya. Pada seluruh target diberikan pemberian makanan tambahan.
Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan
sikap ibu yang memiliki anak balita mengenai pola makan anak yang baik dan picky
eater. Kegiatan ini dilakukan dengan meminta ibu untuk mengisi kuesioner yang
memuat 10 pertanyaan terkait materi yang akan disampaikan.

Penyampaian materi tentang pola makan yang Baik untuk meningkatkan status
kesehatan dan gizi anakyang dilakukan oleh Ketua Pengabdian sebagai pemateri
dibantu dengan alat promosi kesehatan berupa leaflet yang memuat informasi terkasi
materi yang diberikan. Setelah materi disampaikan, selanjutnya responden diberi
kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan (tanya jawab).
Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan dan sikap responden
terhadap materi yang telah disampaikan.

3) Tahap monitoring dan envaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan sosialisasi atau edukasi

gizi dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perubahan perilaku ibu

dalam pengasuhan terhadap balita dan peningkatan status gizi balita melalui pemantauan

pengukuran berat badan dan tinggi badan setiap bulannya.



3.2 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan
Partisipan mengikuti sosialisasi atau pemberian edukasi kepada ibu balita di Posyandu,

mengikuti pelatihan dan bekerjasama dengan pihak puskesmas untuk turun dalam mengukur

status gizi balita.

3.3 Metode Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Mengukur capaian tujuan kegiatan dilakukan dengan pelaksanaan evaluasi berupa
terlaksananya kegiatan sesuai yang diharapkan, antusias masyarakat dalam mengikuti
kegiatan dilihat dari sesi diskusi atau tanya jawab, meningkatnya pengetahuan ibu mengenai
pencegahan stunting yang diukur dari skor pre-test dan post-test, menerapkan pola asuh yang
tepat kepada balita, dan meningkatnya status gizi balita pada bulan berikutnya.



BAB 4. HASIL DAN LUARAN

4.1 Hasil Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada minggu ke dua setiap bulannya
di Posyandu yang ada di Nagari Tandikek. Kegiatan ini dilakukan atas kerjasama antara
institusi pendidikan dengan institusi kesehatan yaitu Puskesmas Patamuan untuk pemberian
edukasi kepada ibu dalam pencegahan stunting pada balita. Kegiatan ini dilaksanakan di 10
Posyandu yang ada di Nagari Tandikek dengan jadwal intervensi gizi yaitu :
a. Senin, 9 Agustus 2022
Lada
Cengkeh
b. Selasa, 10 Agustus 2022
Cabe 1
c. Rabu, 11 Agustus 2022
Cabe Rawit
Cabe 2
d. Kamis, 12 Agustus 2022
Bawang Perai
Serai
e. Jum'at, 13 Agustus 2022
Kapulaga
Cabe 3
f.  Sabtu, 14 Agustus 2022
Zaitun

Sebelum dilaksanakannya pemberian edukasi gizi, terlebih dahulu dilakukan kegiatan
rutin posyandu berupa pengukuran Berat Badan, tinggi badan, dan lingkar kepala pada Balita.
Selain itu, dilakukan pula pemberian vitamin A dan obat cacing. Pada ibu hamil dilakukan
pengecekan tekanan darah, berat badan, dan pemeriksaan antenatal care lainnya. Pada seluruh
target diberikan pemberian makanan tambahan. Kemudian, pemberian sosialisasi atau
edukasi gizi dilaksanakan dengan menggunakan media leaflet utk membantu partisipan dalam
memahami materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini diikuti dengan antusian ibu balita
sehingga acara berjalan dengan lancar, dan adanya pertanyaan yang ditanyakan saat sesi
diskusi atau tanya jawab.

4.2 Luaran
Luaran yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa leaflet
edukasi pencegahan stunting, dan artikel pada koran digital.

4.2.1 Prototipe

4.2.2 Produk (Model, Desain, Teknologi, Rekayasa Sosial dan atau Kebijakan Publik)
Produk yang dihasilkan dari pengabdian masyarakat ini teridir dari dua produk, berupa
leaflet edukasi dan artikel yang diterbitkan di koran digital.
a. Judul Produk
1) Pola Makan Anak Sehat



2)

Cegah Stunting, Program Utama KKN Tandikek Universitas Andalas

b. Deskripsi Produk

C.

1)

2)

Leaflet yang digunakan sebagai media edukasi kepada ibu balita dan ibu hamil di
Nagari Tandikek menjelaskan mengenai pola makan yang tepat untuk anak sebagai
pencegahan masalah gizi terutama stunting pada anak. Dalam leaflet tersebut
memiliki beberapa substansi seperti Pola pemberian ASI dan MP-ASI pada anak,
asupan gizi yang dibutuhkan anak, penyebab, gejala, bentuk dan pencegahan
kesulitan makan pada anak.

Artikel yang diteribatkan di Koran Digital Swara Kaltim edisi 25 Agustus 2022,
halaman 14 yang ditulis oleh Dr. Azrimaidaliza, SKM, MKM selaku dosen
pembimbing lapangan KKN Nagari Tandikek Universitas Andalas dan Abdul Jamil
Al Rasyid yaitu mahasiswa KKN Nagari Tandikek Unibersitas Andalas. Artikel
tersebut memberikan informasi kepada pembaca mengenai permasalahan dan upaya
pencegahan stunting di Nagari Tandikek berupa pelaksanaan sosialisasi atau edukasi
di Posyandu yang ada di korong-korong Nagari Tandikek.

Foto Produk

Gambar 4.1 Artikel Koran Program KKN

Swara Kaltim

Cegah Stunting, Program Utama
KKN Tandlkek Universitas Andalas

VLVE;;;;S?%‘ IALAL |

» Mahasivns KEN dat Awwnar
Sarts Wirarghaboctins
versitan Andalis. & rpyons
Lumiboge Mahasiins Jarinas

5 MR Sasire Minsrghabon

vo  Sumaters Rarwt)

PENGUMUMAN
CA ik

Scanned with CamScanner




d.

Flyer/Poster sederhana dari Produk tersebut
Gambar 4.2 Leaflet Edukasi Pencegahan Stunting
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10.00 | AS Snack ASl Snack Snack ATUR JADWAL MAKAN

12.00 Makan siang Makan siang Makan siang \’

14.00 | ASI Asl ASI MENOLAK KONSUMST SAYUR HINDARI GANGGUAN/ KEGIATAN LAIN

16.00 | Snack Snack Snack & BUAH « SAAT MAKAN

18.00_| Makan malam _| Makan malam | Makon malam BATAST KONSUMST SUSU ATAU SNACK

A = = HANYA KONSUMST MAKANAN P>
TEKSTUR LEMBUT & LUNAK

03.00 | ASI* . ASI* 5 4
%o bayy/anc i KREASTKAN MENU MENARIK "
DAN BERAGAM
BERTKAN PORST KECIL TAPI SERING

JANGAN MEMAKSA ANAK

HANYA KONSUMSI FAST FOOD
HANYA KONSUMST KARBOHIDRAT

ket

Usia 6-8 bulan : MPAS] berupa makanan saring/ imat

Usia 9- bulan : MPASI berupa makanan kasar/ makanan
dimodifikasi

[ —
Usia 12-23 bulan : MPASi berupa makanan kelvarga
ua»zu-.-.u--a.-._u.-—..a.—-..w-b




BAB 5. KESIMPULAN DAN URGENSI

5.1 Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakkat dengan Tema Upaya Pencegahan dan
Penanggulangan Stunting di Nagari Tandikek, Kecamatan Patamuan, Kebupaten Padang
Pariaman yang telah dilaksanakan pada tanggal 9-14 Agustus 2022 oleh Tim Pelaksana yang
berasal dari Mahasiswa KKN Universitas Andalas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Telah terlaksananya kegiatan pengukuran berat badan, dan tinggi badan pada balita di
Posyandu.
2. Pemberian edukasi berjalan dengan baik sesuai dengan parameter keberhasilan berupa
terlaksananya edukasi pada orang tua balita dan ibu hamil mengenai stunting

5.2 Urgensi Keberlanjutan Program Membantu Nagari Membangun

Program stunting ini sangat penting untuk terus ditindaklanjuti dikarenakan Nagari
Tandikek merupakan Nagari dengan angka stunting yang cukup tinggi sehingga diperlukan
perhatian khusus terhadap program tersebut. Terus dilakukan penyuluhan dan sosialisasi
mengenai stunting merupakan langkah awal dari pentingnya masyarakat untuk peduli
terhadap stunting.
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